BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.2 TEORI
2.2.1 Pengertian Membaca Nyaring
Pada hakikatnya membaca merupakan kegiatan atau tindakan atau perilaku
untuk mempeoleh informasi melalui simbol-simbol tercetak. Dengan demikian
membaca dapat pula diartikan berpikirabstrak, yaitu membayangkan suatu benda

atau kejadian tanpa melihat atau me mi sendiri tetapihanya melalui bacaan.

Membaca meru

Oleh,sebab itu, seseorang

te nembaca nyaring s irinya sendiri dan

g :ic}am‘u Ikeg;igtaﬁmemba denga

falkan Iambang-lambang bunyi bahas

yaring bertUJu ar seseorang

) adalah it u kegiz
aupun mﬁ aa -sama
QOO0

—-——

ah kegiata nfls?l dan mental yang dapat berke g menjadi

oy ACLVERR A » g o
Doren (2007: 5) meny k:gaby%‘@Waee’a ah sebuah 9 aktivitas,

karenanya semua kegiatan mémbaca harus aktif sampal tingkat tertentu. Mustahil

seseorangp

suat an

untuk benar-benar pasif dalam membaecaskarena kita tidak bisa membaca tanpa
menggerakkan mata dan pikiran”. Godman (melalui Samsu Somadayo, 2011: 6)
juga menyatakan bahwa “membaca adalah suatu kegiatan memetik makna atau
pengertian yang bukan hanya dari deretan kata yang tersurat (reading the lines),
melainkan makna di balik deretan yang terdapat di antara baris (reading between
the lines), bahkan juga makna yang terdapat di balik deretan baris tersebut (reading

beyond the lines)”. Kegiatan membaca bukanlah proses yang pasif, tetapi



merupakan suatu proses yang aktif yang artinya seorang pembaca harus aktif
berusaha memahami isi dari suatu bacaan. Burhan Nurgiyantoro (2010: 368)
mengemukakan bahwa “kegiatan membaca merupakan aktivitas mental memahami
apa yang dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan”. Burhan Nurgiyantoro (2010:
283) juga menambahkan bahwa “kegiatan membaca

merupakan usaha memahami informasi yang disampaikan melalui lambang
tulisan”. Kegiatan membaca sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam pembelajaran bahasa di sekolah. Siswa tidak hanya dituntut untuk
bisa membaca saja, akan tetapi juga mengetahui dan memahami makna dari
informasi yang ada dalam bacaan te odgson, 1960 (melalui Henry Guntur

Tarigan, 2008:

Suatu proses yang

ikan oleh penulis

anfaat Membaca Nyaring .~~~
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dangan ilmu pengetahuan dan teknologi

belajar. Proses belajar yang efektif
akat yanggem‘mbaca memp

semakim' eni at@@cerd
tantang idup pada” masa-
dipe ndalamiproses pembelz
inef{3 Speinb
merasakan.manfa kegiatan.membaca akan.temotivasi Iajar.

\‘ ‘_’/'
~ anyaring memberikan guru suatu cara yang cepat o ntuk

me yasi  kemsa e@wm | mgmbaca utama, | a
pemenggalan kata, frasa, \dan' untuk“menemukan kebutuhan pengajar yang
unikasi lisan untuk pembaca

spesifik. Membaca nyaring memberikan latihan

dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan keterampilan menyimaknya.
Membaca nyaring juga bisa melatih siswa untuk mendramatisasikan cerita dan
memerankan perilaku yang terdapat dalam cerita. Membaca nyaring menyediakan
suatu media di mana guru dan pembimbing yang bijaksana. Lebih rinci manfaat
dan pentingnya membaca nyaring untuk anak-anak dijelaskan sebagai berikut

memberikan siswa informasi baru, memberi siswa kesempatan menyimak dan
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menggunakan daya imajinasinya.
2.1.3. Tujuan Membaca Nyaring

Pada hakikatnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan
memperoleh peran atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan membaca
tersebut akan berpengaruh ke pada jenis bacaan yang diplih. Membaca untuk
menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan.
Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh fakta dan perincian,
membaca untuk memperoleh gagasan utama, membaca untuk mengetahui urutan

atau susunan struktur karangan, membaca untuk menyimpulkan , membaca untuk

mengelompokkan atau men ifikasi a untuk menilai, mengevaluasi,
—
membaca untu

Tujuan membaca ' ampu mempergunakan

yang tepat,membaca dengangjelas dan tidak terbata-bata, me

e PN RS PR R

nasi yang tepat dan jelas.

a nyaring itu sendiri.yaitu sebagai b

an dan memen rbagai tujua

pilan d
ikan info ing ke

deng@la@w t.t ata- ba
mbacawng ‘_;__,-

aring merupakan suatu aktivitas ya \ neka

gilan. Dala ba€anyaring yang thats dipethatikan seorang guru
Sekolah Dasar (SD) yang ﬁjﬁéﬁrﬁﬁeﬁlﬁr@é eterampilan siswa untuk

membaca nyaring sebagai be

a) Kelas 1 mempegunakan bahasa‘yang tepat, menggunakan frasa yang
tepat, mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah
dipahami, menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti titik(.), koma (,),
tanda Tanya (?). dan tanda seru (!).

b) Kelas Il membaca dengan terang dan jelas, membaca dengan penuh
perasaan, ekspresif, membaca tanpa tertegun-tegun, atau berbata-bata.

c) kelas Il membaca dengan ekspresi, mengerti serta memahami bahan



d)

a)
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bacaan.

Kelas IV memahami bahan bacaan pada tingkat dasar, kecepatan mata dan
suara .

Kelas V membaca dengan pemahaman dan perasaan, aneka kecepatan
membaca nyaring tergantung pada bahan bacaan, dapat membaca tanpa
terus-menerus melihat pada bahan bacaan.

Kelas VI membaca dengan penuh perasaan dan ekspresi, membaca
dengan penuh kepercayaan (pada diri sendiri) dan mempergunakan frase

atau susunan kata yang tepat.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Faktor Fisi

Faktor fisiologis

lelahan juga merupakan

kondisi yang tida ntuk belajar, khu

)agi belajar icara, alat pendenga
bishNehheﬁaRéhllemah&nA

dak mempunyai ganguuan pada alat pe
ajar.membaca. Hal
gnya kemamgmereka dalar
seperﬂ@rt@ru@ngka— )
lum
uan ﬁmﬁkﬁe!ﬁm (

of: faktor peﬂt-l-ng.dalamme.nen%ukan keslapa

- @yagﬁb P .

lingkungan. Tidak semua'siswa.yang

i kesukaran bel

nteligensi iala

dengan tujuan, be secara efektif terhadap
punyai kemampuan intelegensi
tinggi menjadi pembaca yang baik. Faktor metode mengajar guru,
prosedur , dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan
membaca permulaan anak.

Faktor Psikologis

Faktor lingkungan mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak
faktor psikologis. Faktor ini mencakup diantaranya:

1. Motivasi adalah faktor kunci dalam membaca. Kuncinya adalah



guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktek pengajaran
yang relevan dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak
memahami belajar itu sebagai suatu kebetulan.

2. Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha
seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat baca
yang kuat akan mewujudkannya dalam kesediaanya untuk
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kedaran
sendiri.

3. Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri. Seorang siswa
harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Anak-
ana , menangis, d Si*secara belebihan

ketika mere mendapatkar atu, atau dongkol akan

mendapat alam, pe membaca. Seba

bermqmqmg_p@gan

0000 \ e

a) .Sensi 2tahu‘nm_tanap ini anak mulai menggunakan iruan,
I pikiran, mulai merfiahami bahwa objek-obje arti
aoQMr'dal‘gﬂa.ger dari tindakan-tine
%ﬁamﬁ\;STAGl

b) Praoperasional (2-7

ak-anak yang -- _u&a‘;l o[ Ii emosiny;
em&sja kar! per%ﬁtlanﬁya pa(ﬁéks Y3

iswa Usia Sekolah Dasar
gnitif pada an’bagi ke dala

ilang bila tida n

refleks aktivitas ye

pad ap ini anak secara bertahap

mengambangkan penggunaan simbol-sombol temasuk bahasa. Mampu
menyelesaikan operasi-operasi secara logis dalam satu arah. Mengalami
kesulitan memahami sudut pandang orang lain.

c) Operasional konkret ( 7-11 tahun ) pada tahap ini mampu menyelesaikan
masalah-masalah konkret. Memahami beberapa operasi matematika
seperti klarifikasi dan seriasi.

d) Operasional formal ( 11 tahun-dewasa ) pada tahap ini anak mampu
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menyelesaikan masalah- masalah secara logis , menjadi lebih ilmiahdalam

berpikir.

Berdasarkan kesimpulan diatas karakteristik siswa usia sekolah dasar
yaitu sensimotor 0-2 tahun, praoperasional 2-7 tahun, operasional konkret 7-11
tahun pada tahap ini anak mampumenyelesaikan masalah-masalah konkret.

2.2. Media Cerita Bergambar
2.2.1 Pengertian Media

Kata Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
Medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Modoe adalah
perantara atau pen i

erima pesan. Gagne
menyatakan bahwa media n dalam lingkungan siswa

yang dapat merangsangny: : iggs, berpendapat bahwa

alah segala alatfisi 4 nyajikanpesan serta merangsa
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adapat diartikan sebagai alat bantu yang dap

mencapai tuj pembelajaran
dapat merang:ﬁpikiran, peras
ng terj@s@roses
n pag@ya@n@t@tiﬁa

proses "',ﬂ" ang liemmh_agar ;e;_c@'yg tuj DE Iajaran.
Medi 1 atau sering disebutﬁuga media pendidikan.ad ang

sec dignak U kQM lnehxm‘ﬁi ateri pembelajaran
‘dapat diterima dengan b

Dalam dunia pendidika edia pelajaran juga dikenal sebagai

agar materi yang disampa oleh siswa.

sumber belajar atau alat peraga yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
pesan atau isi materi kepada siswa, alat peraga ini biasanya digunakan oleh guru
baik didalam kelas ataupun diluar kelas yang betujuan untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan pesan atau isi materi kepada siswa.

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajaran.
Pembelajaran, pengajar dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa bentuk

komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan.



Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranyaadalah
hubungan atau interaksi manusia , realitas , gambar bergerak atau tidak, tulisan
dan suara yang direkam. Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk dapat menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian dan
kemauan siswa.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan media pembelajaran
merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang digunakan untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi kepada siswa, yang bertujuan untuk mempermudah
dan memperjelas pesan atau isi materi yang akan disampaikankepada siswa.

Media adalah suatu alat atau kompon ang bersifat menyakinkan , merangsang

pikiran, dan ke

memahami pesan atau ma

ledia P¢ - \J N g

pelajaran memili

S l
ki {)Qeran lpén)t}n; dala

ya media pembelajaran ma
me siswa d' belajar. Mec

Japat anga
harln:ﬁe ﬁ L‘ﬁj;ran
an sm@l @ @J[@DI’OS

itu, media pemk Juga,m,e__llkl banyak__r]gsjdlan
2 Fufigsi antensi. merupmungm inti dari media pem

ra@lgeﬁiafnls-i'wym berkontribUs
yang disampaikam, (= |

ektif merupakan

arik dan'me

materi pembelaja

b) Fungsi afektif, fung dari media pembelajaran

yang dapat dilihat dari tingke yamanan siswa ketika belajar atau
membaca teks yang bergambar.

c) Fungsi kongnitif, fungsi media pembelajaran tampilan memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan

yang terkandung dalam materipembelajaran

d) Fungsi kompesantoris, fungsi media pembelajaran memberikan konteks

untuk memahami teks dan membantu siswa yang lemah dalam membaca




kemudia mengorganisasikan informasi
2.2.10 Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses
belajar sebagaiberikut:

a) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, membantu tumbuhnya pengertian yang
dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa

b) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami

olen siswa memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan

pembalajaran, metode mengaj lebih bervariasi
c) siswad b tidak hanya

mendengarkan ura ap lain seperti mengamiati,

elakukan, mende

edia pembelajaran aa mem ereas__peny@u n pesan dam.in
UNIVERST AS i

at memper anjar dan menlngkat an pr o

ajaran dapat menlngkatkan dan me
apat menimbul.motivasi belaj

iswa da , dan ke
diri se&@q l<ﬁrﬁampua
an da‘n’t @t .san

2.2.11 Je a P'embela;aran

.———"
b da jenis media pembelaja;an yang dapat digunakal

be 2ngajarantars QUAL'TY
a) Media Grafis BERASTAGI!

Media grafis adalah ia visual. Dala

media ini, yang akan disampaikan
pelajaran Bahasa Indonesia ya an dituang dalam bentuk simbol. Oleh
karena itu simbol-simbol yang digunakan perlu dipahami benar artinya,
agar dalam penyampaian Bahasa Indonesia penyampaian materi dalam
proses belajar mengajar dapat berhasil secara efektif dan efesien.Media
grafis berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan

apabila tidak digrafiskan, misalnya: pelaksanaan shalat atau tentang konsep
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sifat wajib, mustahil bagi Allah, dan konsep lainnya.Media grafis selain
sederhana dan mudah pembuatannya, media grafis juga termasuk media
yang relative mudah ditinjau dari segi biayanya. Adapun jenis-jenis Grafis,
antara lain
1.Gambar/ Foto
Media yang paling umum dipakai. Media merupakan bahasa yang
umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Media
gambar adalah media visual dalam bentuk grafis, media grafis
didefinisikan sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan

gagasan secara je kuat melalui suatu kombinnasi

2.Sketsa .
Gambar at msec dan spontan

menggunakan garis-garis sederhana, mengambar sketsa te
is dari l&ejgla aln mgﬂg%ar' els%rgi ?a :

gsi sebagai penyalur ungkapan perasa

baran ﬁnpﬁatkan :
akan di a u fisi dig
yang t e

ydng sudah biasa dilaksanakanda

\""—

gan

P 4
Viemberikan @@%bfiir'b'&ive ing © uatt n.
Dalam b an@g:ﬁiAggi{p% ’3 a Indonesia berbentuk

grafis yang“lain seperti: gambar, diagram, kartun atau lambang

verbal. Agar menjad a yang baik, bagan hendaknya dibuat
secara sederhana , dan lugas,
5.Kartun

Kartun merupakan salah satu jenis media grafis yang digunakan
dalam dunia

pendidikan, berfungsi sebagai alat memperjelas.
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2.2.12 Media visual

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur
berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Media visual dapat
menampilkan keterkaitan isi materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan.
Media vusial dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu vusial yang menampilkan
gambar diam dan visual yang menampilan gambar atau simbol bergerak. Ada
beberapa media visual yang digunakan dalam pembelajaran, diantaranya adalah
buku,peta, gambar.
1. Audio visual

Media audio vidual merupakan.media yang dapat menampilkan unsur

ganbar dan suara asikan pesan atau

informasi. Media audio Vi pjek dan peristiwa seperti

yang sesungguh andalam media audio
i order, dan

r Jan proyektp |sualy g, lek
RS TAS

oroyektc |m f\fe rec
akan perpaduan berbagal bentuk ele

ana menyampaikan tujuan tertentu.

a
4

Cerita

gambar..adalah huku

husls Yt Jechn fer .esar

gaja dilakukan supay_tgjgdt kegia M ersama
murid atau orang tua bérsama anak. Buku inime ata

apat diulang-ulangy mempunyai, plot'yang imudahiditebak dan i
polateks yang berirama @efpaﬁilﬂy&h))n&(' '

Media buku buku bergambar merupak edia yang disukai anak-anak

dapat diubah sendiri oleh guru, buku dengan ukuran besar ini biasanya untuk anak
kelas rendah didalamnya ditulis wacana sederhana, singkat, dengan huruf besar
dan diberi atau ditempeli gambar-gambar berwarna yang sesuai dengan
pemikiran anak pada tahap pra-operasional yaitu pemikiran yang simbolis. Media
bercerita dalam bentuk konkret dapat membantu untuk mengembangkan
kemampuan bahasa pada anak, anak sambil membaca dan mendengarkan cerita

mereka juga melihat gambar-gambar yang dibuat warna dengan ukuran cukup
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besar agar penggunanya lebih komunikatif dan mudah dilihat

oleh anak. Media cerita bergambar untuk tujuan memperkenalkan tata bahasa dan
kosa kata dapat dikemas dalam bentuk cerita pola-pola kalimat tertentu dalam
bercerita sebaiknya diulang-ulang agar siswa menjadi biasa mendengarnya.
2.2.14 Manfaat Media Cerita Bergambar
Cerita bergambar memberikan banyak manfaat, anak termotivasi untuk
belajar membaca lebih cepat, menumbuhkan rasa percaya pada diri anak karena
anak karena anak merasa sukses menjadi pembaca pemula, anak dapat membaca

dengan cara yang menyenangkan, mendorong anakuntuk lebih menyukai cerita

dengan tema dan cerita yan an menumbuhkan kebiasaan
—
anak untuk dapa i

Cerita sangat ber anak. Berikut ini dapat
erita sangat efektif me

) kema @d@ menye
puan:mg_a ak,..cerita. dap
k r akae

el b ke s senng

cerita atau-berbicara, anak-belajar ta a.berdialog dan
\‘ ‘/

ber :

2. ebihan DamiKekurangdan Media Bergamb

Cerita bergambar-te Jd&idieﬁaﬁrﬂ‘ﬁeﬁ\ia’v' al, dimana media visual

memiliki kelebihansebagai be

beberapa pandangan mengenaimanfas

rt g 79y el papa g

ada masyarakat, menyalurkan kebutuhan i

mak cerita, imajinasi. anak mulai dir.
dibangun an‘aat menyim

tetapi jug

a) Peran pokok dari cerita bergambardalam intruksional adalah kemampuan
dalammenciptakan minat peserta didik.

b) Membimbing minat membaca yang menarik pada peserta didik.

c) Mempermudah anak didik menangkap hal-hal yang bersifat abstrak

d) Cerita bergambar dapat mengatasi ruang dan waktu serta dapat mengatasi
keterbatasanpengamatan karena media ini membuat cerita yang telah
tejadi 2 atau telah dialami



e) Cerita bergambar memperjelas materi yang disampaikan yaitu cerita
yang berdasarkan pengalaman

f) Cerita bergambar murah harganya dan mudah didapat serta digunakan
tanpa menggunakan peralatan khusus

Cerita bergambar tergolong ke dalam media visual memiliki kelebihan
sebagai berikut

a) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata

b) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif buat geraakan
pembelajaran

c) Ukuran amat terbatas untuk grup terbesar

d) Gambar tidak memperli erak sepeti gambar hidup

tliki kekurangan

sebagai berikut

a) Cerita bergam“‘miliki suara
ntuk. Jika tida a
arl ap denge

a yangdisampaikantidak bisa dit

I malas membuieks yang ba
bersifat_tinggi, Karena_pembag

edia v@. O O

a
Bahasa Ingonesia =
——— —

; S, | d—
donesia adalah alat komunikasi yang dipe an woleh

mas untuk “kepe na‘nwwll_n‘qnv helajar, bekerja an
berinteraksi. Bahasa Indonesia-merupakan. bahasa nasional dan bahasa resmi“di

Indonesiaa. Bahasa indone dalah bahasa yan enjadi bahasa standar di

negara multitingual karena pergemba sejarah, kesepakatan bangsa, atau
ketepatan undang-undang. Sebagai bahasa nasional, bahasa indonesia tidak
mengikat pemakainya untuk sesuai dengan kaidah dasar. Bahasa Indonesia
digunakan secara nonresmi, santai dan bebas, bahasa indonesia memiliki fungsi
tetentu berdasarkan kebutuhan pemakainya, sebagai alat untuk mengeskpresikan
diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan interaksi

dan beradaptasi sosial dalam lingkungan.
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2.3.6 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial danemosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budidaya, dan budaya oranglain, mengemukaan
perasan dan gagagsan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa
tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitif dan imaginitive
yang ada dalam dirinya.

Bahasa Indonesia adalah sarana berkomunikasi, untuk saling berbagi

pengalaman, saling belajar dari erta untuk meningkatkan kemampuan

intelektual dan kesas dapun harapa an'bahasa Indonesia

p pisitif terhadap

nanusiaan. emeajaran noneql diarg

siswa mampu menge
ahasa

=10

puan peseta (T dlk untuk Gerkomu

ik dan benar, baik secara lisan m

I hasil karya k’raan manusia

)angga ngganaasa In
jara.

= ).p, etensr—ma.ta pelajaran_Bahasa rupakan
. \ __,—-,
kualifike ampuan minimal peserta‘dldlk yang mengambark guasaan

e
sastra Indonesia. Standar kompetensitini. merupaka

untuk memahami dan merespon situasi local, regional, nasional, dan global.

adap be an

asar bagi peserta didik

Pembelajaran bahasa Indonesia dia untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis,
Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku secara lisan maupun tulisan



b) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahan
persatuan dan bahasaNegara

c) Menggunakan bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan

d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, sertake matangan emosional dan sosial

e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan berbahasa

f) Menghargai dan me Indonesiaa sebagai khazanah
budaya&

Berdasarkan keSinpetensi mata pelajaran
Indonesia bagi p berko cara efektif dan e

[ PO RAERSTER SHE §
. ampuan intelektual, memperluas :
‘ ahuan dan kemampuan berbahas
ar ndonesia. ’

hasa Ir¢|e®B iswa
a adalah bahasa yang ntin

k:ah@ Ir@es@a@en'ti

g terkemukadi antara beratus=ratus b Nusantara yang
\‘ ‘_—_./'

J amat penting bagi penurutannya sabagi bahasa '
daknya St ahasa) dapatidisadari juga etentua ti

jumlah peraturan, luas. pehyebaran;\ dan /perannya sebagai sastra , dan

pengungkapan budaya. Denge

. a
pegitu,bahasa Indonesia sangat penting dipelajari
anak-anak sekolah dasar antara lain :

a) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan
lingkungan

b) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak
c) Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak

d) Sebagai dasar untuk mempelajari berbagai ilmu dan tingat pendidik
selanjutnya.

Belajar Bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana yang dapat
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mengakses berbagai informasi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Untuk itu,
kemahiran berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Indonesia secara
lisan dan tertulis harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan dalam
pembelajaran. Selain itu bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana komunikasi.
2.4. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Dian Naura Angela

Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan dengan mengunakan
Media Gambar Pogram Studi | PGSD FIP Universitas Negeri Yogyakarta Siswa
kelas 1 SD Negeri pepen. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan membaca permulaan. Dengan menggunakan media gambar.

Metode pengu ervasi dan tes

berbentuk tes untuk kerja ana. Hasil penelitian,ini

jukkan bahwa pe n pada siswa kelag 1 S

dia“'gambar dapat menin

papen dengeé mengou dia Y
aca s\éw@ lH!I Ei‘1'1ﬁe?t515k{i %eh ah

a permulaan sebesar 6 dari siklus I'seb

dilakuk neliti sama~denga :
tang kﬁn@ n@baca yé m adalah

S me a t cap d

gambar " dalé gkatkan keterampilann membaca. $ an" peneliti
membahas : upaya‘m‘mkatfaﬂ—kﬁrﬁéhpuan g aring

me . € arQUAl-'TY
2. Annisa Nurrjanah, = o 5 78 )

Upaya Peningkatan sKeterampilan Membaca
Media kartu Gambar studi PGSD
11 SD Negeri Winongo Tahun Pelajaran2009/2010. Pemelitian ini bertujuan untuk

Dengan Menggunakan
as Yogyakarta pada Siswa Kelas

meningkatkan keterampilan membaca pasa siswa kelas 11ISD Negeri Winongo
dengan menggunakan media kartu gambar sebagai alat pengumpulan data adalah
lembur untuk kerja dan observasi. Hal peneliti menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan membaca, ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata darisetiap

siklus. Pada kondisi awal ketuntasan belajar secara klasikal hanya 38,46%
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dengan nilai rata-rata kelas 62,5 meningkatkan menjadi66,44 pada siklus I. Nilai
rata-rata pada siklus Il meningkat menjadi 75,76.

Penelitian yang dilakukan peneliti sama dengan peneliti diatas yaitu
sama-sama membahas tentang keterampilan membaca yang membedakan adalah
peneliti terdahulu diatas membahas tentang membaca dengan menggunakan
media kartu gambar dalam meningkatkan keterampilan membaca. Sedangkan
peneliti membahas tentang upaya meningkatkan kemampuan membaca nyaring

menggunkan media cerita bergambar

3. Puji Lestari

Upaya Meningkatka ca Siswa Kelas Il Pada Tema
Peristiwa Dengan egeri 04 Getas

an Tamanggung T 2011 elitian ini menunjukkan

pada tahap siklus ketuntasan siswa.mencapai 40% dan yang tidak
Pada tahap .fjkm‘s II ebsya%ag fu’f'tﬁ .@,erilc apai 40
tuntasan siswa mencapai 86,7 % dan yangg tidak

dilakukan penelitian sama denga

entang kemam
S memb n mbaca
dala -_m_@_mgQ.@L mpua
o _efe o

menggunakan m erlta‘begam-bar

membaca ya

o——’—"-
L

2.5/Kerangka Berf QUALITY
Proses belajar mengajar dapat dikatakan. berhasil apabila peserta didik

mampu menerapkan dan me

mbangkan metode pembelajaran yang diberikan

untuk mencapai tujuan kompetensi yangdiinginkan. Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang,perubahan sebagai
hasil proses belajar yang ditandai dengan perubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap, tingkah laku, dan penerapan pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar interaksi antara guru dan siswa sangat
mempengaruhi kualitasdan hasil pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran

yang telah direncanakan dapat tercapai. Hasil belajar siswa akan optimal apabila
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terdapat keseimbangan antara faktor-faktor yang mempengaruhinya baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Guru sebagai peran utama dalam menciptakan
pembelajaran yang aktif bagi peserta didik sehingga tujuan pembelajaran yang
disampaikan dapat tercapai. Dalam pembelajaran bahasa indonesia kelas 11 siswa
diarahkan untuk lebih aktif dalam meningkatkan minat membaca. Oleh karena
itu diperlukan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
dengan metode membaca nyaring menggunakan media cerita bergambar.
Media cerita bergambar adalah suatu model belajar menggunakan
gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. model

pembelajaran ini mengandalkan gambar menjadi faktor utama dalam proses

pembelajaran. <Me . menggunaka ita bergambar

merupakan media pembe membaca yang mudah untuk diterapkan

embantu anak di atka paca.

mengPn PN PP ES R RPOpTIRG M e

akan lebih berkesan dan dapat lebih muda
ita bergambar t dapat meni

a pada pembe n bahasa inc
s 11 SD@%@V\@Tahun
jian t@da@er@a @)lk'lr,

hipotesi K hagai“berikut. Penggunaan-media ¢
me emampuan membcanyaring siswa kelas |1

QUALITY
BERASTAGI

1. Membaca nyaring merupakan sua

: ar dan

537
Ra

2.7. Definisi Operasione

lvitas atau kegiatan yang

merupakan alat bagi guru, murid, maupun pembaca bersama-sama
dengan orang lain ataupun pendengar untuk menangkap serta memahami
informasi, pemikiran, dan perasaan seseorang pengarang ( Tarigan
,2008:23)

2. Indikator dalam membaca nyaring. Keterampilan membaca
mempergunakan ucapan yang tepat, Mempergunakan frase yang tepat

(bukan kata demi kata ), Mempergunakan suara intonasi yang wajar agar
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mudah dipahami, Memiliki perawakan dan sikap yang baik serta
merawat buku dengan baik, Menguasai tanda-tanda baca
sederhana, seperti : titik (.), koma (,), tanda tanya (?), tanda seru
(M) (Tarigan ,2008:23)

3. Media akrtu huruf adalahh huruf abjad yang berukuran 4x4 terbuat
dari kertas karton. Cara penggunaanya kartu siswa diminta untuk
menyusun Kkartu huruf tersebut menjadi suatu kata,dengan tanda

baca yang baik d ia_kartu huruf dirancang untuk
menﬂ%ﬁsiswa lebih
mudah mema i yang di oleh guru. Dengarn
demikian keterrs MM
RGBS |

ini dilakukan pada_sub tema Gen

belajaran 3 dan pegangan buku

jyunakan 6
akan kelas at |asa di

en 0 iy @ n

tlnda U ngkat-ka.n.k.u_a_lﬂg§ Erqs__;es_&ﬁayar

L |
QUALITY
BERASTAGI

lenggunakan me




